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ABSTRAK

Muhammad Yunus NIM 1513102649. Program Studi Pendidikan Matematika,
Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, FKIP
Universitas Widya Dharma Klaten. Skripsi. “Analisis Kesalahan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Materi Perbandingan Berdasarkan Prosedur Newman Pada
Siswa Kelas VII di SMP Negeri 4 Klaten Tahum Pelajaran 2019/2020.”

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) mengetahui jenis kesalahan
yang dialami siswa kelas VII SMP Negeri 4 Klaten dalam menyelesaikan soal
perbandingan berdasarkan prosedur Newman, (2) mengetahui presentase jenis
kesalahan yang dialami siswa kelas VIl SMP Negeri 4 Klaten dalam menyelesaikan
soal perbandingan berdasarkan langkah pemecah masalah Newman.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data yang diperoleh dari
penelitian adalah hasil pekerjaan siswa dan wawancara. Hasil pekerjaan siswa untuk
mengetahui jenis kesalahan yang terjadi sedangkan wawancara untuk mengetahui
penyebab terjadinya (1) kesalahan membaca soal (2) kesalahan memahami soal (3)
kesalahan transformasi (4) kesalahan proses (5) kesalahan penarikan kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan persentase kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal-soal perbandingan berdasarkan
analisis Newman adalah (a) persentase kesalahan langkah 1, 2, 3, 4 dan 5 yang
dilakukan oleh siswa sebesar 1.93%, (b) persentase kesalahan langkah 2, 4 dan 5
yang dilakukan oleh siswa sebesar 3,22%, (c) persentase kesalahan langkah 3, 4 dan
5 yang dilakukan oleh sebesar 5,16%, (d) persentase kesalahan langkah 4 dan
5 sebesar 38,06%, dan (e) dan faktor-faktor penyebab siswa melakukan kesalahan
adalah kesulitan dalam menemukan hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan
dalam soal, tidak mengetahui hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan dalam
soal, tidak paham dengan metode penyelesaian yang akan digunakan, tidak paham
dengan definisi perbandingan,adanya keterkaitan jawaban dengan jawaban
sebelumnya, sehingga kesalahan jawaban yang satu menyebabkan kesalahan
jawaban lain, kurangnya ketelitian dalam melakukan proses perhitunga, tidak
paham perhitungan perbandingan, tergesa-gesa dalam mnyelesaikan soal karena
keterbatasan waktu, tidak mengetahuai satuan yang akan digunakan.

Kata Kunci: Prosedur Newman, Perbandingan, Faktor Penyebab

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu merupakan kunci segala persoalan baik persoalan kehidupan di dunia
maupun di akhirat. llmu merupakan cahaya yang memberikan petunjuk untuk
kehidupan manusia. Untuk kehidupan dunia, memerlukan ilmu yang dapat
menopang kehidupan dunia, untuk persiapan di akhirat. Pada dasarnya manusia
memerlukan ilmu yang sekiranya dapat membekali kehidupan di akhirat. Dengan
demikian, kebahagiaan di dunia dan di akhirat sebagai tujuan hidup insya Allah
akan tercapai.

Kata ilmu berasal dari kata arab yakni ‘alima’ yang memiliki makna
mengetahui atau perbuatan yang bertujuan untuk mengetahui segala sesuatu. Dan
juga kata ilmu ini berasal dari bahasa latin yakni science yang bermakna
pengetahuan, mengetahui atau memahami. secara umum, ilmu adalah kepandaian
atau pengetahuan yang berkenaan dengan bidang yang tersusun secara sistematis
menurut kaidah dan metode yang bisa digunakan untuk menjelaskan serta
memahami hal yang terkait dengan bidang ilmu tersebut.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2011: 306), ilmu adalah
pengetahuan tentang suatu bidang yang disusun secara bersistem menurut metode
tertentu yang dapat digunakan untuk menerangkan gejala tertentu di bidang
(pengetahuan) itu. IImu sangatlah berpengaruh terhadap kehidupan, dengan ilmu
dapat mengolah sumber daya alam yang ada di sekitar, dengan terciptalah benda-

benda yang dapat mempermudah pekerjaan, dengan ilmu pula dapat beramal.



Matematika merupakan salah satu ilmu yang penting untuk dipelajari,
karena matematika merupakan pilar utama dari ilmu pengetahuan. Cabang
matematika yang sering dipakai dalam keilmuan diantaranya statistika. Contoh
mengamati dan mengumpulkan hasil-hasil pengukuran, membuat hipotesis dan
dugaan, pasti membutuhkan model dan eksploitasi matematis. Perkembangan ilmu
pengetahuan dipengaruhi oleh matematika. Matematika mengajarkan bagaimana
cara berpikir secara logis, tersusun rapi dengan menggunakan konsep yang ada. Hal
ini yang dibutuhkan dalam keseharian, untuk menentukan langkah-langkah secara
baik dan tersusun rapi. Contohnya mengatur keuangan supaya pengeluaran tidak
melebihi pemasukan dimana di dalamnya perlu keahlian berhitung, saat di pasar
pun matematika sangat dipelukan oleh para pebisnis untuk membantu transaksi jual
beli.

Mempelajari ilmu matematika merupakan salah satu dalam proses
pendidikan, sehingga ukuran dari keberhasilan pendidikan cenderung banyak
dilakukan melalui analisis terhadap hasil belajar di sekolah. Hasil belajar siswa
sebagaimana keterangan di atas berarti merupakan sesuatu yang secara sadar
diperoleh dan sekaligus menjadi tolok ukur bagi potensi siswa. Matematika
merupakan mata pelajaran yang selalu ada di semua jenjang pendidikan, namun
matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit dipahami sehingga
mengakibatkan kesalahan dalam menyelesaikan soal.

Adanya kesalahan penyelesaian oleh siswa dalam soal-soal matematika
perlu mendapat perhatian. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam penyelesaian soal

perlu diidentifikasi. Identifikasi tersebut bertujuan untuk mengetahui jenis-


https://id.wikipedia.org/wiki/Statistika

jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan faktor-faktor yang menyebabkan
siswa salah dalam menyelesaikan soal matematika. Informasi tentang kesalahan
dalam menyelesaikan soal-soal matematika dapat digunakan untuk meningkatkan
mutu kegiatan belajar mengajar matematika dan akhirnya diharapkan dapat
meningkatkan prestasi belajar matematika.

Ada beberapa sebab terjadinya kesalahan siswa dalam pelajaran
matematika, yaitu kesalahan dalam memahami soal, kesalahan dalam menggunakan
rumus, kesalahan dalam operasi penyelesaian, ataupun kesalahan dalam
menyimpulkan (Hanifah, 2012: 76). Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa kesalahan adalah bentuk suatu penyimpangan dari suatu kebenaran prosedur
yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Sutisna (2010: 30) penyebab kesalahan
siswa adalah sebagai gangguan matematika yang diklasifikasikan menjadi empat
ketrampilan. Keempat ketrampilan tersebut adalah
(a) ketrampilan linguistik (yang berhubungan dengan mengerti istilah matematika
dan mengubah tulisan menjadi simbol matematika), (b) ketrampilan perseptual
(kemampuan mengenali, mengerti simbol dan mengurutkan kelompok angka), (c)
ketrampilan matematika (penambahan, pengurangan, pengkalian, dan pembagian),
(d) ketrampilan atensional (menyalin angka dengan mengenal dan mengamati

simbol oprasional dengan benar).

Newman dalam (Clement,1980), mengemukakan bahwa setiap siswa yang
ingin menyelesaikan masalah matemaika soal cerita, mereka harus bekerja melalui

lima tahap berikut yaitu : (1) membaca soal (reading), (2) memahami masalah



(comprehension), (3) transformasi masalah (transformation), (4) ketrampilan
proses (process skil), (5) penulisan jawaban akhir (encoding).

Kesalahan membaca soal (reading) yang disebabkan karena siswa tidak bisa
mengenal/membaca simbol-simbol yang ada pada soal, tidak mengerti makna dari
simbol pada soal tersebut, atau memaknai kata kunci yang terdapat pada soal
tersebut. Contoh: ketidak pahaman siswa tentang sismbol-simbol yang ada pada
suatu soal sehingga mengakibatkan siswa tidak bisa menyelesaikan suatu masalah
yang ada pada soal .

Memahami masalah (comprehension) adalah suatu kesalahan yang
disebabkan karena siswa tidak dapat memahami arti keseluruhan dari suatu
permasalahan dalam soal, menuliskan dan menjelaskan apa yang diketahui dari soal
tersebut, menuliskan dan menjelaskan apa yang ditanya dari soal tersebut. Contoh:
siswa tidak paham tentang permasalahan yang ada pada soal sehingga siswa tidak
tahu apa yang mau diselesaikan.

Transformasi masalah (transformation) adalah apabila siswa telah
memahami apa yang pertanyaan inginkan untuk diselesiakan tetapi tidak dapat
mngidentifikasi/ dalam menentukan operasi atau barisan dalam operasi yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu masalah yang ada pada soal. Contoh: siswa
tidak tahu apa yang dibutuhkan dalam menentukan dalam menyelesaiakn suatu
permasalahan dalam soal tersebut.

Ketrampilan proses (process skil) adalah jika siswa mampu
mengidentifikasi/menentukan operasi atau barisan operasi yang cocok, tetapi tidak

mengetahui prosedur yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu operasi tersebut



secara akurat dan benar. Contoh: siswa tidak mengetahui prosedur yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal.

Penulisan jawaban akhir (encoding) adalah jika siswa sudah bekerja
(mengerjakan soal) dengan benar untuk menyelesaikan masalah, tetapi salah dalam
mengungkapkan solusi yang diterima secara tertulis. Contoh: siswa bingung dalam
menuliskan solusi yang ada dalam suatu permasalahan pada soal tersebut sehingga
mengakibatkan kesalahan.

Perbandingan merupakan salah satu materi matematika kelas VII SMP
Negeri 4 Klaten yang harus dikuasai oleh siswa. Berdasarkan hasil wawancara
kepada guru matematika kelas VII Bapak Jarot Purnomo, S.Pd SMP Negeri 4
Klaten pada 15 Agustus 2019 masih banyak siswa yang merasa kesulitan dalam
memahami materi perbandingan, yang terdiri dari pemahaman skala, faktor
pembesar dan pengecil pada berskala, perbandingan senilai, dan perbandingan
berbalik nilai, dapat disebabkan karena tidak paham siswa terhadap rumus yang
akan digunakan, kurangnya informasi yang diterima siswa maupun metode
pembelajaran yang guru gunakan kurang tepat. Contoh: Di lihat nilai ulangan harian
siswa kelas VIl G hanya mencapai 60 yang masih di bawah KKM yaitu 71.

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, peneliti merasa perlu
adanya pengidentifikasian suatu kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam
mengerjakan soal-soal mengenai pada materi perbandingan terebut, yang akan
peneliti kaji dalam sebuah judul penelitian yaitu “Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Materi Perbandingan Berdasarkan Prosedur Newman

pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Klaten Tahun Ajaran 2019/2020”



B. Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalahnya adalah

1 Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal perbandingan tidak mencapai
standar ketuntasan minimum.

2 Masih ada kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-
soal pada materi perbandingan berdasarkan wawancara terhadap guru
matematika SMP Negeri 4 Klaten, siswa belum dapat membedakan rumus
yang digunakan dalam soal dan siswa kurang tepat dalam menarik kesimpulan
pada jawaban.

C. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini perlu ada pembatasan masalah, supaya penelitian dapat
dilaksanakan secara tepat. Dalam penelitian ini peneliti memberikan batasan
masalah sebagai berikut :

1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VII G SMP Negeri 4 Klaten.

2. Materi yang dipilih oleh peneliti adalah Perbandingan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di
atas, dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Jenis kesalahan apa saja yang dialami siswa kelas VII G SMP Negeri 4 Klaten
dalam menyelesaikan soal-soal pada materi perbandingan berdasarkan

prosedur Newman?



2. Berapa besar presentase jenis kesalahan yang dialami siswa SMP Negeri 4
Klaten dalam menyelesaikan soal pada materi perbandingan berdasarkan
langkah pemecah masalah Newman?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk

1. Mengetahui jenis kesalahan yang dialami oleh siswa kelas VII G SMP Negeri
4 Klaten dalam menyelesaikan soal perbandingan berdasarkan prosedur
Newman.

2. Mengetahui presentase jenis kesalahan yang dialami oleh siswa kelas VII G
SMP Negeri 4 Klaten dalam menyelesaikan soal perbandingan berdasarkan
langkah pemecahan masalah Newman.

F. Manfaat Penelitian

Dilihat dari tujuan yang ingin dicapai, penulis mengharapkan hasil
penelitian ini bermanfaat bagi:

1 Guru matematika SMP Negeri 4 Klaten sebagai masukan dan gambaran
tentang kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal perbandingan
sehingga guru dapan memberikan bimbingan yang lebih tepat kepada siswa
dalam proses pembelajaran.

2. Siswa kelas VII G sebagai bahan koreksi diri mengenai kesalahan-kesalahan
yang telah dilakukan sehingga kesalahan tersebut dapat diperbaiki dan

dihindari supaya tidak terulang kembali.



3. Peneliti sebagai wawasan tentang jenis kesalahan yang dilakukan siswa dan
mempersiapkan diri menjadi seorang pendidik yang mampu mengembangkan

kemampuan siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab IV, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut.

1. Jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII SMP Negeri 4 Klaten dalam
mengerjakan soal materi perbandingan berdasarkan analisis kesalahan Newman
terdiri dari 5 kesalahan, yaitu kesalahan membaca, kesalahan memahami
masalah, kesalahan transformasi, kesalahan ketrampilan proses, dan kesalahan
penulisan jawaban akhir. Kesalahan terbesar dilakukan pada langkah penulisan
jawaban akhir yaitu sebanyak 39.35%, sedangkan untuk kesalahan terkecil
dilakukan pada langkah kesalahan membaca, memahami masalah, transformasi
dan penulisan jawaban akhir yaitu sebesar 1.93%

2. Hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika terkait materi perbandingan, yaitu persentase
yaitu kesalahan memahami masalah, kesalahan transformasi, kesalahan
ketrampilan proses, dan kesalahan penulisan jawaban akhir sebesar 3,22%.
Persentase untuk kesalahan memahami masalah, kesalahan transformasi, dan
kesalahan penulisan jawaban akhir sebesar 3,22%, persentase untuk kesalahan
langkah transformasi, ketrampilan proses, dan penulisan jawaban akhir sebesar
5.16%. Persentase untuk kesalahan ketrampilan proses, dan penulisan jawaban
akhir sebesar 38,07% dan persentase untuk kesalahan langkah penulisan

jawaban akhir sebesar 39.35%.
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3. Adapun faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa

a)

b)

d)

dalam menyelesaikan soal materi perbandingan berdasarkan
prosedur Newman diuraikan berikut ini.

Penyebab kesalahan membaca yaitu siswa kurangnya pengetahuan siswa
mengenai simbol-simbol yang biasa digunakan dalam soal matematika.
Penyebab kesalahan memahami yaitu siswa kesulitan menemukan hal yang
diketahui dan hal yang ditanyakan dalam soal, siswa tidak mengerti dengan hal
yang diketahui dan hal yang ditanyakan, siswa tidak teliti dalam menemukan
hal yang diketahui pada soal, siswa lupa menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal, dan siswa jarang membaca soal-soal dengan teliti
terkait materi perbandingan.

Penyebab kesalahan transformasi diantaranya yaitu siswa tidak paham dengan
metode penyelesaian yang digunakan, siswa bingung harus menggunakan
rumus yang tepat, siswa tidak tahu rumus yang seharusnya digunakan, siswa
tidak fokus untuk menyelesaikan soal, siswa tidak paham dengan materi
perbandingan, siswa kurang menyukai matematika, siswa jarang mengerjakan
contoh-contoh soal terkait materi perbandingan.

Penyebab kesalahan keterampilan proses diantaranya yaitu siswa belum
menguasai operasi penjumlahan dan perkalian, siswa tidak teliti dalam
melakukan proses perhitungan, siswa malas mengerjakan operasi penjumlahan
dan perkalian dengan jumlah bilangan yang besar, dan siswa tidak paham

dengan perhitungan yang digunakan.
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e) Penyebab kesalahan penulisan jawaban akhir yaitu akibat dari kesalahan
sebelumnya dan tidak paham dengan hal yang ditanyakan dalam soal.

B. Saran

Berdasarkan hasil pengambilan data diketahui bahwa terdapat kesalahan
yang dilakukan siswa. Oleh karena itu, peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut.

1. Siswa diharuskan untuk mengerjakan soal dengan teliti, dan tidak tergesa-gesa,
sehingga tidak ada informasi dari soal yang terlewatkan dan menghindari
kesalahan hitung yang mungkin dapat terjadi.

2. Untuk meningkatkan kemampuan berfikir dan penalaran siswa dalam
memahami soal pada materi segiempat, sebaiknya materi pembelajaran lebih
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dengan pemberian soal cerita sehingga
dapat memudahkan siswa untuk menemukan hal yang diketahui dan hal yang

ditanyakan dalam soal.
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